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This study aims to describe the implementation of the distributive
supervision model and its contribution to enhancing teacher professionalism
at MTsS Ulumuddin, Lhokseumawe City. The main informants consist of
the Madrasah Supervisor, Principal, Vice Principal for Curriculum Affairs,
and certified teachers. Data were collected through non-participant
observation, structured interviews, and documentation of relevant activity
records. Data analysis was conducted through several stages, including data
reduction, data presentation, and conclusion drawing, with continuous
verification to ensure result credibility. The findings reveal that the
implementation of distributive supervision involves three main stages: joint
planning, collaborative implementation, and evaluation with reflection. In
the planning stage, the active involvement of all parties fosters a sense of
ownership and alignment of supervision goals. The implementation stage
emphasizes collaboration between supervisors and teachers through
classroom observation, reflective discussions, and the provision of
constructive feedback. Meanwhile, the evaluation and reflection stage serves
as a medium for continuous professional learning, followed by follow-up
activities such as training and mentoring. Overall, distributive supervision at
MTsS Ulumuddin plays a significant role in improving teachers’
pedagogical competence, professionalism, and ethical conduct. This model
functions not merely as a control mechanism but as a collaborative
developmental process that promotes a professional culture and sustainable
improvement in learning quality.

PENDAHULUAN

Selain itu, guru profesional juga berperan dalam
membentuk karakter peserta didik yang adaptif,

Pendidikan merupakan modal utama dalam
pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas, dan kualitas pendidikan sangat
ditentukan oleh profesionalisme guru sebagai
ujung tombak dalam proses belajar mengajar. Di
era modern yang ditandai oleh globalisasi,
perkembangan  teknologi  informasi, dan
perubahan kurikulum yang cepat, tuntutan
terhadap guru semakin kompleks. Profesionalisme
guru menjadi kunci utama dalam meningkatkan
mutu pendidikan abad ke-21 karena guru tidak
hanya dituntut untuk menguasai materi ajar secara
mendalam, tetapi juga harus memiliki kemampuan
pedagogik, sosial, dan kepribadian yang unggul
(Geerhand et al., 2024). Guru yang profesional
mampu menyampaikan pembelajaran secara
efektif, mengelola kelas dengan baik, memotivasi
siswa untuk aktif berpikir kritis, serta menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan inovatif.

kreatif, dan mandiri, sehingga pendidikan tidak
hanya mencetak siswa cerdas secara akademik,
tetapi juga berintegritas dan siap menghadapi
tantangan kehidupan di masa depan(Rahayu et al.,
2023). Oleh karena itu, peningkatan profesi-
onalisme guru menjadi suatu urgensi strategis
dalam konteks pendidikan modern dan menjadi
keharusan bagi setiap lembaga pendidikan yang
ingin mencapai standar mutu tinggi.
Profesionalisme guru dapat dilihat dari
berbagai indikator yang saling terkait dan menjadi
tolok ukur keberhasilan guru dalam menjalankan
tugasnya. Pertama, penguasaan materi ajar
menjadi fondasi utama profesionalisme guru.
Seorang guru harus memiliki pemahaman yang
mendalam terhadap konsep dan teori mata
pelajaran, serta mampu mengaitkannya dengan
situasi nyata yang dialami siswa (Ulum et al.,
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2023). Penguasaan materi memungkinkan guru
menyampaikan pembelajaran dengan tepat,
menjawab pertanyaan siswa secara akurat, serta
menyesuaikan  strategi  pengajaran  dengan
karakteristik kelas (Fitriyah et al., 2025). Kedua,
keterampilan mengajar atau pedagogik mencakup
kemampuan merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran secara sistematis dan
efektif. Keterampilan ini meliputi penggunaan
metode pembelajaran yang bervariasi, pemanfaat-
an media atau teknologi pembelajaran, serta
manajemen kelas yang mampu menciptakan
suasana belajar aktif (Vanegas et al., 2025). Guru
yang hanya menguasai materi tetapi tidak
memiliki  keterampilan mengajar cenderung
kesulitan dalam menyampaikan pembelajaran
secara menarik dan berdampak pada keterlibatan
siswa (Alptekin & Taneri, 2025).

Selain itu, etika profesional menjadi
indikator penting lainnya dalam menilai
profesionalisme guru. Etika profesional meliputi
sikap disiplin, tanggung jawab, integritas, serta
kemampuan menjadi teladan bagi siswa dalam
perilaku dan interaksi sosial. Guru yang
menjunjung tinggi etika profesional tidak hanya
meningkatkan  kredibilitasnya, tetapi  juga
berdampak langsung pada pembentukan karakter
peserta didik (Mahidin, 2022). Komitmen
terhadap pengembangan diri juga menjadi
indikator utama profesionalisme guru. Guru yang
profesional memiliki kesadaran untuk terus
belajar, mengikuti pelatihan, seminar, atau studi
lanjut, dan menerapkan ilmu baru dalam praktik
pembelajaran (Pratiwi et al., 2025). Kemampuan
beradaptasi dengan perubahan menjadi indikator
penting lainnya, mengingat dinamika kurikulum,
metode pembelajaran, dan teknologi terus
berkembang. Guru yang mampu menyesuaikan
diri dengan perubahan ini akan lebih efektif dalam
mengajar dan mendukung siswa menghadapi
tuntutan era modern (Mardiah & Fernandes,
2025). Terakhir, partisipasi aktif guru dalam
pengembangan program pembelajaran menunjuk-
kan keterlibatan mereka dalam merancang,
mengevaluasi, dan  memperbaiki  praktik
pembelajaran. Indikator-indikator tersebut secara
keseluruhan membentuk tolok ukur profesi-
onalisme guru yang holistik, yang tidak hanya
berkaitan dengan kompetensi teknis, tetapi juga
keterampilan sosial dan kepribadian yang
diperlukan untuk mencetak generasi berkualitas.

Peran  supervisi  pendidikan  dalam
meningkatkan profesionalisme guru tidak dapat

diabaikan. Supervisi bukan sekadar mekanisme
evaluasi formal, tetapi lebih berfokus pada
pembinaan, bimbingan, dan pemberian umpan
balik yang konstruktif (Syahputra et al., 2024).
Supervisi yang efektif membantu guru mengenali
kekuatan dan kelemahan dalam praktik
pembelajaran, merancang strategi perbaikan yang
tepat, serta meningkatkan keterampilan pedagogik
secara berkelanjutan (Isriyati et al., 2024). Dalam
konteks pendidikan modern, supervisi juga
menjadi sarana untuk memperkuat kemampuan
guru dalam menghadapi perubahan kurikulum dan
teknologi (Ayuningrum & Atikah, 2024). Dengan
supervisi yang sistematis, guru memperoleh
arahan terkait metode pengajaran yang efektif,
teknik manajemen kelas yang inovatif, serta
strategi evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan
siswa (He et al., 2024). Lebih dari itu, supervisi
pendidikan mendukung terciptanya budaya
kolaboratif di sekolah, di mana guru saling berbagi
pengalaman dan strategi pembelajaran, sehingga
profesionalisme guru berkembang secara kolektif
dan berkelanjutan (Novianti et al., 2024).

Fenomena yang terjadi di MTsS Ulumuddin
Kota Lhokseumawe menunjukkan perlunya
penerapan model supervisi yang inovatif untuk
meningkatkan profesionalisme guru. Madrasah ini
memiliki visi untuk mencetak generasi yang
cerdas secara akademik sekaligus memiliki akhlak
yang mulia. Namun, observasi awal menunjukkan
bahwa beberapa guru masih menggunakan metode
pembelajaran konvensional, seperti ceramah satu
arah, yang menyebabkan Kketerlibatan siswa
rendah. Frekuensi pelatihan atau pengembangan
kompetensi guru juga masih terbatas, sehingga
inovasi dalam strategi pembelajaran minim. Selain
itu, penguasaan teknologi dan media digital di
kalangan guru belum merata, sementara motivasi
untuk melakukan penelitian tindakan kelas
tergolong rendah. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara tuntutan pendidikan
modern dan kapasitas guru dalam praktik
pembelajaran sehari-hari.

Untuk menjawab tantangan tersebut, MTsS
Ulumuddin  menerapkan model  supervisi
distributif, sebuah pendekatan inovatif yang
mendistribusikan  tanggung jawab  supervisi
kepada berbagai pihak, termasuk kepala
madrasah, guru senior, dan tim khusus di sekolah.
Model ini memungkinkan terciptanya interaksi
yang lebih intensif antara supervisor dan guru,
komunikasi yang terbuka, serta dukungan kolektif
dalam pengembangan profesionalisme.
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Pelaksanaan supervisi distributif dilakukan secara
sistematis melalui tiga tahap wutama, yaitu
perencanaan bersama, pelaksanaan kolaboratif,
dan evaluasi serta refleksi. Dalam tahap
perencanaan, kepala madrasah bersama tim
supervisor menyusun program supervisi yang
sesuai dengan kebutuhan guru, termasuk jadwal,
metode, dan indikator keberhasilan. Tahap
pelaksanaan  dilakukan dengan pendekatan
kolaboratif, melibatkan observasi kelas, diskusi
reflektif, dan pemberian umpan balik yang
konstruktif. Evaluasi dan refleksi menjadi tahap
terakhir untuk menilai efektivitas supervisi,
mengidentifikasi keberhasilan, serta merancang
strategi perbaikan bagi guru. Melalui model ini,
guru mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan diri secara aktif dan terarah,
serta membangun budaya kolaboratif yang
mendukung peningkatan profesionalisme secara

berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi model supervisi
distributif di  MTsS  Ulumuddin  Kota
Lhokseumawe dan menganalisis dampaknya
terhadap peningkatan profesionalisme guru.
Melalui  pendekatan  kualitatif — deskriptif,

diharapkan dapat diperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai pelaksanaan supervisi
distributif dan  bagaimana hal tersebut
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan profesionalisme guru di
madrasah tersebut.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di MTsS
Ulumuddin Kota Lhokseumawe, yang berlokasi di
JI. H. Meunasah Uteunkot-Cunda, Kecamatan
Muara Dua, Kota Lhokseumawe, Aceh. Lokasi ini
dipilih karena relevansinya dengan fokus
penelitian, yakni implementasi model supervisi
distributif dalam meningkatkan profesionalisme
guru. Madrasah ini telah memperoleh akreditasi
yang memenuhi standar mutu pendidikan
nasional, sehingga mencerminkan kapasitas
kelembagaan yang kredibel dalam menerapkan
model supervisi yang inovatif. Penelitian
menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, yang memungkinkan peneliti menggali
dan memahami fenomena secara mendalam dari
perspektif subjek penelitian tanpa manipulasi
kondisi atau data. Pendekatan ini menekankan
pengumpulan data berupa kata-kata, narasi,
gambar, dan dokumen yang kaya informasi,

sehingga dapat memberikan pemahaman yang
komprehensif ~mengenai  praktik  supervisi
distributif dan dampaknya terhadap peningkatan
profesionalisme guru (Creswell & Poth, 2017;
Patton, 2015).

Informan utama penelitian ini meliputi
Pengawas Madrasah, Kepala Madrasah, Wakil
Bidang Kurikulum, serta guru-guru yang telah
bersertifikasi.  Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui observasi non-partisipan,
wawancara terstruktur, dan dokumentasi arsip
kegiatan serta foto relevan. Observasi non-
partisipan memungkinkan peneliti memantau
pelaksanaan supervisi secara langsung tanpa
terlibat dalam proses, sementara wawancara
memberikan ruang bagi informan untuk
menyampaikan pengalaman dan pandangan secara
rinci. Analisis data dilakukan melalui tiga
tahapan: reduksi data, penyajian data dalam
bentuk narasi  deskriptif, dan penarikan
kesimpulan secara bertahap dengan verifikasi
berkelanjutan untuk memastikan kredibilitas
temuan (Miles et al., 2014; Yin, 2018). Desain
penelitian ini memungkinkan peneliti
memperoleh gambaran yang mendalam tentang
pelaksanaan model supervisi distributif dan

kontribusinya terhadap peningkatan profesi-
onalisme guru di MTsS Ulumuddin Kota
Lhokseumawe.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan model supervisi distributif di
MTsS Ulumuddin Kota Lhokseumawe dilakukan
melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan
bersama, pelaksanaan kolaboratif, dan evaluasi
serta refleksi. Setiap tahap memiliki peran
strategis dalam  mendukung  peningkatan
profesionalisme guru, sehingga supervisi tidak
hanya menjadi mekanisme pengawasan, tetapi
juga sarana pembinaan berkelanjutan.
Perencanaan Bersama dalam Supervisi
Distributif

Perencanaan bersama menjadi tahap awal
dan sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan
supervisi distributif di MTsS Ulumuddin Kota
Lhokseumawe. Tahap ini dilakukan secara
sistematis dengan melibatkan berbagai pihak,
termasuk kepala madrasah, wakil kepala bidang
kurikulum, guru senior, serta seluruh guru yang
menjadi sasaran supervisi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan semua pihak
dalam tahap perencanaan tidak hanya memberikan
pemahaman yang sama mengenai tujuan
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supervisi, tetapi juga menciptakan rasa memiliki
terhadap proses supervisi itu sendiri. Salah satu
aspek penting dalam perencanaan bersama adalah
penentuan tim supervisor. Di MTsS Ulumuddin,
tim supervisor dibentuk berdasarkan kriteria
tertentu, meliputi  pengalaman  mengajar,
kompetensi pedagogik, kemampuan membimbing
rekan sejawat, serta karakter interpersonal yang
mendukung interaksi yang efektif dengan guru
yang disupervisi. Penentuan tim supervisor juga
mempertimbangkan aspek gender dan kesesuaian
bidang studi, sehingga guru perempuan, misalnya,
lebih nyaman diawasi oleh supervisor perempuan
untuk mendukung efektivitas proses bimbingan.

Selain  penentuan tim, penjadwalan
supervisi menjadi elemen krusial dalam
perencanaan bersama. Jadwal disusun secara
tahunan dengan mempertimbangkan siklus
pembelajaran, agar kegiatan supervisi tidak
mengganggu proses belajar mengajar. Kepala
madrasah dan tim supervisi bersama-sama
menyusun kalender supervisi yang mencakup
tanggal observasi kelas, sesi diskusi, workshop,
serta refleksi bersama. Penjadwalan ini dilakukan
secara fleksibel dan berbasis kebutuhan nyata
guru, sehingga guru dapat mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang relevan sebelum
proses supervisi berlangsung. Dengan adanya
jadwal yang jelas, guru dapat mengatur waktu dan
strategi mengajar, sementara supervisor memiliki
kerangka kerja yang sistematis dalam melakukan
observasi dan pemberian umpan balik.

Aspek lain yang menjadi fokus perencanaan
bersama adalah penetapan standar evaluasi.
Standar ini disusun untuk memberikan tolok ukur
keberhasilan supervisi, mencakup efektivitas
strategi  pembelajaran, manajemen  kelas,
keterlibatan siswa, dan kemampuan guru dalam
mengintegrasikan teknologi serta inovasi dalam
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa standar evaluasi yang jelas memudahkan
tim supervisor untuk menilai kinerja guru secara
objektif, sekaligus menjadi pedoman bagi guru
dalam mengembangkan profesionalismenya.
Standar evaluasi juga dibahas secara terbuka
dalam rapat koordinasi, sehingga guru memahami
kriteria penilaian dan memiliki kesempatan untuk
memberikan masukan mengenai indikator yang
dianggap relevan dengan konteks pembelajaran.

Selain itu, modul bimbingan disiapkan
sebagai panduan pelaksanaan supervisi. Modul ini
memuat prosedur supervisi, teknik observasi,
format umpan balik, dan strategi pengembangan

profesional bagi guru. Modul bimbingan di MTsS
Ulumuddin dirancang secara kontekstual sesuai
karakteristik guru dan mata pelajaran, sehingga
supervisi tidak hanya menjadi mekanisme
evaluasi, tetapi juga proses pembinaan yang
berkelanjutan. Modul ini juga memuat strategi
berbasis data, di mana hasil capaian akademik
siswa, kendala pembelajaran, dan hasil refleksi
guru digunakan sebagai acuan penyusunan
program supervisi yang lebih efektif.

Keterlibatan guru dalam tahap perencanaan
bersama merupakan aspek penting yang
memperkuat efektivitas supervisi distributif. Guru
diberi kesempatan untuk mengajukan kebutuhan
pengembangan profesional, menentukan prioritas
kompetensi yang ingin ditingkatkan, dan
memberikan masukan terhadap metode supervisi
(Pardi & Jamilus, 2025). Partisipasi aktif guru
tidak hanya meningkatkan rasa memiliki, tetapi
juga menjadikan supervisi lebih personal dan
relevan dengan tantangan nyata di kelas (Hidayat
et al., 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
melalui perencanaan bersama, hubungan antara
supervisor dan guru menjadi lebih harmonis,
komunikasi terbuka, serta terjadi keselarasan
tujuan antara pihak madrasah dan guru. Workshop
rutin dan sesi pelatihan bagi tim supervisor juga
menjadi bagian dari perencanaan bersama untuk
memastikan ~ bahwa  supervisor ~ memiliki
keterampilan observasi dan evaluasi yang
memadai, sehingga umpan balik yang diberikan
konstruktif dan mendukung pengembangan
profesional guru secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, tahap perencanaan
bersama di MTsS Ulumuddin membangun fondasi
yang kuat bagi pelaksanaan supervisi distributif.
Penentuan tim supervisor yang tepat, penyusunan
jadwal supervisi yang sistematis, standar evaluasi
yang jelas, penyediaan modul bimbingan yang
kontekstual, dan keterlibatan guru secara aktif

menjadikan supervisi tidak hanya sebagai
mekanisme kontrol, tetapi sebagai proses
kolaboratif ~yang mendorong peningkatan

profesionalisme guru secara berkesinambungan.
Tahap ini juga menciptakan budaya partisipatif
dan reflektif, di mana setiap guru merasa dihargai
dan memiliki peran dalam pengembangan
pendidikan di madrasah, sehingga supervisi
distributif dapat berjalan efektif dan berdampak
signifikan terhadap mutu pembelajaran.
Pelaksanaan Kolaboratif Supervisi Distributif
Pelaksanaan supervisi distributif di MTsS
Ulumuddin Kota Lhokseumawe menekankan
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pendekatan kolaboratif yang melibatkan interaksi
aktif antara supervisor dan guru, sehingga proses
supervisi tidak bersifat hierarkis atau otoritatif,
melainkan sebagai bentuk pembinaan profesional
yang partisipatif. Tahap pelaksanaan kolaboratif
mencakup tiga kegiatan utama, yaitu observasi
kelas, diskusi reflektif, dan pemberian umpan
balik, yang saling terkait untuk meningkatkan
profesionalisme guru secara komprehensif.
Observasi kelas dilakukan secara sistematis oleh
tim supervisor yang terdiri dari kepala madrasah,
guru senior, dan koordinator mata pelajaran.
Selama observasi, supervisor menilai implemen-
tasi strategi pembelajaran, pengelolaan kelas,
interaksi guru dengan siswa, serta keterlibatan
siswa dalam proses belajar. Observasi ini tidak
hanya menitikberatkan pada aspek teknis
penyampaian materi, tetapi juga mencermati
kreativitas guru dalam menggunakan metode
pembelajaran aktif, pemanfaatan media dan
teknologi, serta kemampuan menyesuaikan
strategi dengan karakteristik peserta didik. Dalam
pelaksanaan observasi, guru mengetahui tujuan
dan indikator penilaian sebelumnya, sehingga
suasana kelas tetap kondusif dan proses
pengamatan menjadi lebih objektif.

Setelah observasi, tahap diskusi reflektif
dilakukan untuk membahas temuan hasil
observasi secara mendalam. Diskusi ini bersifat
kolaboratif, di mana guru dan supervisor saling
bertukar pengalaman, mengidentifikasi
keberhasilan, dan mendiskusikan kendala yang
dihadapi selama pembelajaran berlangsung.
Proses refleksi ini memberikan ruang bagi guru
untuk menilai diri sendiri serta memperoleh
perspektif tambahan dari supervisor dan rekan
sejawat. Dengan demikian, refleksi tidak hanya
berfungsi sebagai evaluasi, tetapi juga sebagai
sarana pembelajaran bagi guru untuk meningkat-
kan kompetensi pedagogik, kreativitas, dan
inovasi dalam mengelola kelas. Diskusi reflektif
di MTsS Ulumuddin dilakukan secara rutin, baik
secara individu maupun kelompok, sehingga
memungkinkan guru belajar dari pengalaman
rekan sejawat dan membangun budaya berbagi
praktik terbaik. Hal ini mendorong penguatan
kolaborasi profesional di antara guru dan
memperkuat rasa tanggung jawab kolektif
terhadap peningkatan mutu pembelajaran di
madrasah.

Pemberian umpan balik menjadi komponen
ketiga dalam pelaksanaan supervisi kolaboratif.
Umpan balik diberikan secara konstruktif dan

personal, menyoroti kelebihan guru sekaligus
memberikan saran perbaikan yang spesifik untuk
pengembangan keterampilan mengajar. Umpan
balik dilakukan melalui pertemuan individual
maupun sesi kelompok, dengan memperhatikan
aspek psikologis agar guru merasa didukung,
bukan dikritik secara destruktif (Rahmadani et al.,
2025). Di MTsS Ulumuddin, supervisor juga
menekankan penggunaan data dan bukti konkret,
seperti hasil observasi kelas, dokumen RPP, dan
rekaman kegiatan pembelajaran, sebagai dasar
dalam  menyampaikan = masukan. Dengan
pendekatan ini, guru dapat memahami secara jelas
aspek mana yang perlu diperbaiki dan strategi apa
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Selain itu, umpan balik
kolaboratif membantu guru dalam menyusun
rencana tindak lanjut, baik dalam pengembangan
materi, metode pembelajaran, maupun pemanfaat-
an media dan teknologi.

Hasil implementasi pelaksanaan kolaboratif
menunjukkan dampak yang signifikan terhadap
profesionalisme guru di MTsS Ulumuddin. Guru
menjadi lebih aktif dalam merancang strategi
pembelajaran, berinovasi dalam metode dan
media  pembelajaran, serta  meningkatkan
kemampuan manajemen kelas. Partisipasi dalam
diskusi reflektif juga memperkuat kompetensi
interpersonal guru, meningkatkan motivasi, serta
membangun rasa percaya diri dalam mengajar.
Guru tidak hanya menerima supervisi sebagai
proses evaluasi, tetapi juga sebagai proses
pembelajaran yang berkelanjutan, sehingga
tercipta budaya profesional yang lebih inklusif dan
kolaboratif. Lebih jauh, supervisi kolaboratif
mendukung integrasi nilai-nilai Islam dalam
praktik pembelajaran, karena diskusi reflektif dan
umpan balik tidak hanya menekankan kompetensi
teknis, tetapi juga sikap etis dan akhlak yang
sesuai dengan pendidikan Islam. Dengan
demikian, pelaksanaan supervisi distributif secara
kolaboratif di MTsS Ulumuddin mampu
meningkatkan kompetensi pedagogik, keterampil-
an profesional, serta etika guru secara simultan,
sehingga berkontribusi langsung pada
peningkatan mutu pendidikan dan pencapaian
tujuan pembelajaran yang lebih efektif.

Evaluasi Dan Refleksi Dalam Supervisi
Distributif
Tahap evaluasi dan refleksi dalam

pelaksanaan model supervisi distributif di MTsS
Ulumuddin Kota Lhokseumawe merupakan salah
satu aspek krusial yang berperan langsung dalam

Copyright @ 2025, El-Idare: Journal of Islamic Education Management, Print ISSN: 2549-6474, E-ISSN: 2549-6476




El-Idare: Journal of Islamic Education Management 11(2): 37-44

peningkatan profesionalisme guru. Evaluasi dan
refleksi  tidak hanya dipandang sebagai
mekanisme penilaian, tetapi lebih sebagai proses
pembelajaran berkelanjutan yang memungkinkan
guru untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan mereka dalam praktik pembelajaran
serta merancang strategi perbaikan yang tepat.
Pelaksanaan evaluasi dilakukan melalui dua
mekanisme utama, yakni umpan balik individual
dan rapat evaluasi bersama. Umpan balik
individual diberikan kepada setiap guru secara
langsung melalui pertemuan dengan kepala
madrasah dan tim supervisor. Dalam pertemuan
ini, setiap guru memperoleh masukan spesifik
mengenai  aspek-aspek  pembelajaran  yang
menjadi kelebihan mereka serta area yang
memerlukan perbaikan. Umpan balik ini bersifat
konstruktif dan diarahkan pada peningkatan
kualitas pengajaran, termasuk pengembangan
keterampilan pedagogik, manajemen kelas,
strategi evaluasi, serta integrasi teknologi dalam
pembelajaran. Guru didorong untuk melihat
umpan balik sebagai sarana refleksi diri sehingga
mereka dapat mengimplementasikan perbaikan
secara tepat dan terukur.

Selain umpan balik individual, rapat
evaluasi bersama diadakan secara periodik yang
melibatkan seluruh guru di madrasah. Rapat ini
bersifat kolaboratif dan mengutamakan prinsip
anonymitas dalam penyampaian hasil supervisi,
sehingga setiap guru dapat Dbelajar dari
pengalaman rekan-rekannya tanpa merasa
terintimidasi atau dinilai secara pribadi. Diskusi
dalam rapat evaluasi mencakup analisis terhadap
efektivitas strategi pembelajaran, keterlibatan
siswa dalam proses belajar, dan kesesuaian
penerapan metode dengan rencana pembelajaran
yang telah ditetapkan. Melalui mekanisme ini,
madrasah berhasil menciptakan budaya berbagi

praktik terbaik di antara guru, di mana
pengalaman, tantangan, dan solusi yang
ditemukan oleh satu guru dapat menjadi

pembelajaran bagi guru lain. Rapat evaluasi juga
memfasilitasi dialog terbuka antara guru dan
supervisor, sehingga memungkinkan terciptanya
kesepahaman  bersama  mengenai  standar
profesionalisme yang diharapkan dan langkah-
langkah strategis untuk mencapainya.

Tindak lanjut menjadi bagian penting dari
proses evaluasi dan refleksi. Setiap temuan dari
umpan balik individual maupun rapat evaluasi
ditindaklanjuti dengan program pembinaan yang
relevan. Misalnya, guru yang menunjukkan

kelemahan dalam pemanfaatan teknologi
pendidikan diberikan pelatihan khusus mengenai
penggunaan aplikasi digital dan strategi

pembelajaran berbasis teknologi. Guru yang
memerlukan penguatan keterampilan manajemen
kelas atau metode pengajaran aktif juga
mendapatkan pendampingan, workshop, atau sesi
mentoring dari guru senior. Pendekatan ini
memastikan bahwa hasil evaluasi tidak berhenti
pada tahap analisis, tetapi diubah menjadi
tindakan konkret yang meningkatkan kompetensi
guru secara nyata. Selain itu, tindak lanjut
supervisi distributif juga memotivasi guru untuk
secara proaktif mengembangkan diri, karena
mereka menyadari bahwa setiap hasil supervisi
akan menjadi dasar pembinaan yang terstruktur
dan mendukung pengembangan profesional
mereka secara berkelanjutan (Hajar & Yusrianti,
2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi antara umpan balik individual, rapat
evaluasi bersama, dan tindak lanjut memberikan
dampak signifikan terhadap profesionalisme guru
di MTsS Ulumuddin. Guru menjadi lebih sadar
akan praktik pembelajaran mereka, lebih terbuka
terhadap saran dan kritik, serta lebih termotivasi
untuk melakukan inovasi dalam pengajaran.
Proses evaluasi dan refleksi ini juga memperkuat
budaya kolaboratif di madrasah, di mana guru
saling mendukung, berbagi pengalaman, dan
bekerja sama untuk meningkatkan mutu
pembelajaran secara kolektif. Dampak positif
lainnya adalah peningkatan rasa percaya diri guru,
karena mereka memperoleh panduan jelas tentang
bagaimana  mengatasi  kelemahan serta
memaksimalkan potensi yang dimiliki.

Secara keseluruhan, evaluasi dan refleksi
dalam supervisi distributif di MTsS Ulumuddin
tidak sekadar menilai kinerja guru, tetapi menjadi
sarana pengembangan profesional yang holistik.
Dengan perencanaan yang matang, pelaksanaan
kolaboratif, dan tindak lanjut yang sistematis,
supervisi  distributif ~ berhasil  menciptakan
mekanisme pembelajaran internal bagi guru,
meningkatkan  kualitas  pengajaran,  serta
membangun budaya profesionalisme yang
berkelanjutan. Hal ini menegaskan bahwa evaluasi
dan refleksi bukan hanya tahap akhir dari
supervisi, melainkan inti dari proses pembinaan
yang memungkinkan guru untuk terus
berkembang dan beradaptasi dengan tuntutan
pendidikan yang dinamis.
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KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan model supervisi
distributif di  MTsS  Ulumuddin  Kota
Lhokseumawe  secara  sistematis  melalui
perencanaan bersama, pelaksanaan kolaboratif,
dan evaluasi serta refleksi telah terbukti efektif
dalam meningkatkan profesionalisme guru. Tahap
perencanaan bersama menciptakan fondasi yang
kuat melalui penentuan tim supervisor yang
kompeten, penyusunan jadwal supervisi yang
terstruktur, standar evaluasi yang jelas, modul
bimbingan yang kontekstual, serta keterlibatan
aktif guru, sehingga supervisi bersifat partisipatif
dan relevan dengan kebutuhan nyata di kelas.
Pelaksanaan kolaboratif menekankan interaksi
aktif antara guru dan supervisor melalui observasi
kelas, diskusi reflektif, serta pemberian umpan
balik yang konstruktif, yang mendorong guru
untuk meningkatkan keterampilan mengajar,
manajemen kelas, integrasi teknologi, dan inovasi
pedagogik secara berkesinambungan. Tahap
evaluasi dan refleksi, yang meliputi umpan balik
individual, rapat evaluasi bersama, serta tindak
lanjut yang terstruktur, memungkinkan guru
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan,
memperoleh panduan konkret untuk perbaikan,
serta membangun budaya kolaboratif dan
profesionalisme yang berkelanjutan.  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mekanisme ini
tidak hanya menilai kinerja guru, tetapi juga
memfasilitasi pengembangan kompetensi secara
holistik, meningkatkan rasa percaya diri, motivasi,
dan inovasi guru dalam pembelajaran, sehingga
secara keseluruhan supervisi distributif berhasil
menciptakan budaya pembinaan yang -efektif,
adaptif, dan berorientasi pada peningkatan mutu
pendidikan di MTsS Ulumuddin.
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